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ANALISA PENGARUH JENIS PUPUK ORGANIK CAIR (POC) 
BERBASIS URIN KAMBING,BATANG PISANG DAN KULIT NANAS 

PADA MEDIA TANAMAN  SAYUR BAYAM HIJAU 

Kelangkaan pupuk kandang dan
mahalnya harga pupuk kimia serta
dampak buruknya terhadap lingkungan
menyebabkan produksi kacang tanah
menurun, sehingga perlu adanya upaya
atau alternatif lain untuk mengatasinya.
Penggunaan POC berbahan limbah urine
kambing, Batang Pisang, Kulit Nanas dan
EM4 menjadi pilihan dalam mengatasi
kelangkaan pupuk kandang 

Karakteristik Tanah

untuk mengetahui pengaruh jenis POC
urin kambing yang dapat memberikan
pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan
tanaman bayam.

Metode yang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok dengan satu
faktor yaitu jenis POC Urin Kambing
dengan 4 taraf perlakuan yaitu P0(
tanpa aplikasi POC), P1 (100 ml POC
Urine Kambing), P2 (150 ml POC Urine
Kambing) P3 (200 ml POC Urine
Kambing)

Pemberian jenis pupuk organik cair (POC) urin kambing pada
tanaman bayam memberikan pengaruh yang berbeda, namun tidak
terdapat jenis  POC urin kambing yang memberikan hasil terbaik
terhadap pertumbuhantanaman bayam. Akan tetapi berdasarkan
hasil analisis POC yang    dilakukan, jenis POC berbahan limbah urin
kambing dapat digunakan sebagaialternatif dalam
mengatasikelangkaan pupuk kandangdan penggunaan pupuk kimia
denganmemperhatikan pH tanahdilokasi budidaya.

Pemberian pupuk organik cair (POC) Urin
Kambing memberikan pengaruh yang
berbeda nyata terhadap beberapa
parameter pengamatan yaitu tinggi
tanaman 5 MST, serta memberikan
pengaruh yang tidak berbeda nyata
terhadap parameter lebar daun, berat
basah tanaman, dan panjang akar

Berdasarkan hasil analisa tanah dan POC yang dapat dilihat pada
tabel 4.1 di bawah menunjukan bahwa pH yang dimiliki tanah tempat
penelitian maupun POC yang digunakan sebagaiperlakuan dapat
dikategorikan dalam kondisi masam.


